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KATA PENGANTAR

ِحـْينِ ْحَوِي الرَّ بِْســِن هللاِ الرَّ

ِهْي َسي َّ ًْفُِسٌَا ِر أَ ّْ ُذ بِاّلِلِ ِهْي ُشُر ْْ ًَعُ َّ
ًَْستَْغفُِرٍُ َّ ًَْستَِعْيٌَُُ َّ ِ ًَْحَوُدٍُ َئَا ِِ إِىَّ
اْلَحْوَد ّلِِلَّ

َٕ لَ َُاِد َهْي يُْضلِْل فاَلَ َّ ٍِ هللاُ فاَلَ ُهِضلَّ لََُ
ِد ِْ َُِد أَْى الَ إِلَََ إِالَّ هللا أَْعَوالٌَِا، َهْي يَ َُ.
أَْش

َِ َعلَٔ آلِ َّ ٍد بَاِرْك َعلَٔ ُهَحوَّ َّ َسل ْن َّ ُنَّ َصل
لَُُ. اَللَِّ ْْ َرُس َّ ًدا َعْبُدٍُ َُِد أَىَّ ُهَحوَّ أَْش
َّ

ِم اْلقِيَاَهة ْْ تََدٓ بَُِِداٍُ إِلَٔ يَ ُْ َهِي ا َّ َِ
َصْحبِ َّ
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ABSTRAK

Hamdana, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlakul

Karimah Peserta Didik Di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten Pinrang

(dibimbing Oleh Amiruddin dan Marhani)

Guru dalam artian yang propesiaonal, memahami akhlak peserta
didik, serta

mampu memberikan motivasi. Sehinggga peserta didik dapat
berkembang dengan

potensinya baik itu kognitif, afektif, maupun
psikomotoriknya.

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai peranan guru pendidikan
Agama

Islam Dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMP Negeri
6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang dan data tentang peranan
yang di tempuh

oleh guru pendidikan agama islam dalam membina akhlakul karimah
peserta didik.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik instrumen

penelitian berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan baha peranan guru pendidikan agama
islam

dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMP Negeri 6
Duampanua

Cacabala Kabupaten Pinrang mempunyai kaitan yang sangat erat
karena adanya

binaan-binaan akhlak dan memberikan contoh suri teladan pada
peserta didik.

Sekolah ini menerapkan sistem point terhadap peserta didiknya,
dengan nilai point

awal 250 dan akan bertambah atau berkurang sesuai dengan
perilaku dan prestasi

peserta didik.

Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Akhlakul Karimah,
Peserta Didik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kamus bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa pendidik adalah
orang

yang mendidik atau membimbing, sedangkan mendidik itu sendiri
artinya

memelihara dan member latihan mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran. Sebagai

kosa kata yang besifat umum, pendidik sama halnya dengan, guru,
dosen dan guru

besar. Guru adalah pendidik yang propesional karena secara
implisit ia telah

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagai tanggung jawab
para orang tua.

Dan tidak sembarang orang dapat menjabat guru.1

Berdasarkan Undang-Undang R.I. No. 14/2005 pasal 1 (1) Guru
adalah

pendidik yang propesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pada peserta
didik pada pendidik

anak usia dini jalur pendidikan forma, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.”2

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara.

Tujuan pendidikan secara normative telah diatur dalam
Undang-Undang No.

20 Tahun 2003 pada Bab II pasal 3 yang menyatakan bahwa:

1Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 110

2 Departemen Agama RI, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 dan
Pengaturan Pemerintah

RI Tentang Pendidikan, (Jakarta : Dirjen Pendidikan Islam,
2006), h. 8-9


	
2

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dalam bentuk watak,
serta

beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang

beriman, dan bertakwah kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak,
sehat, dan

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta

bertanggung jawab.3

Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, sehingga Allah
menjanjikan

kepada hamnyaNya yang beriman dan berilmu pengetahuan,
sebagaiman yang

dijelaskan dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut:

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pendidikan sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen
yang masing-

masing saling berkaitan dan behubungan untuk mencapai
keberhasilan pendidikan

sesuai dengan apa yang telah diprogramkan. Dengan demikian
setiap komponen ini

3Departemen Agama RI, tahun 2006, Undang-Undang dan Peraturan
Pendidikan No. 20

tahun 2003, hal 5
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akan menopang keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, salah
satu antara

komponen tersebut adalah alat pendidikan. Menurut Jamaluddin
alat pendidikan

adalah segala sesuatu yang bias menunjang kelancaran pendidikan
dan salah satu dari

alat pendidikan tersebut adalah guru.

Guru adalah orang dewasa yang yang secara sadar bertanggung
jawab dslsm

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik, orang yang
memiliki ilmu

pengetahuan serta mampu menata dalam mengolah kelas agar peserta
didik dapat

belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan
sebagai tujuan akhir

dari proses pendidikan. 4

Secara umum, guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan,
mulai dari

pendidikan tingakat PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), TK (Taman
Kanak-Kanak),

SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Tingkat Mengah Pertama), SMA
(Sekolah

Tingkat Mengah Atas) hingga smapai perguruan tinggi. Dalam hal
ini , untuk dapat

melakukan peranan dan melaksanakan tugas, guru harus memiliki
kualifikasi formal

yang sudah di syaratkan dan di tentukan.

Pengertian pendidikan tersebut memberikan gambaran bahwa dalam
proses

pendidikan mutlak terjadi intraksi antara guru dengan peserta
didik. Kualitas proses

intraksi dalam kegiatan belajar di sekolah atau di kelas itu di
tentukan oleh bagaimana

guru mampu mengolah kelas, menguasai materi yang akan di
sampaikan,

menggunakan metode yang tepat serta penggunaan strategi dan
pendekatan yang

sesuai. Kegiatan tersebut merupakan tugas dan kewajiban seorang
guru untuk

mengolah, menata, menyusun, dan mengorganisasikannya. Dengan
demikian faktor

4Hamah B, Profesi Pendidikan, ( Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara
,2007) h. 15
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yang banyak mendukung terhadap keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan

pendidikan adalah guru.

Pada dasarnya pendidikan yang utama dan utama adalah orang tua
merupakan

penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap binaan-binaan
akhlak dan

kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan membentuk
akhlak serta

kepribadian seorang anak melalui sikap dan cara hidup yang di
berikan oleh orang tua

secara tidak langsung itu merupak pendidikan bagi snag anak.
Dalam hal ini perhatian

yang penuh kasih saying dari orang tua yang tidak dapat di
pisahkan dari upaya

membentuk akhlak dari kepribadian seseorang, namun ada beberapa
faktor yang

menyebabkan orang tua tidak selamnya dapat mendidik anaknya
dengan baik,

misalnya tuntutan orang tua yang semakin banyak dan pendidiknya
yang rendah,

sehingga orang tua menyerahkan anaknya pada sekolah. Dengan
demikian

pendidikan merupakan pembatu orang tua dalam mengembangkan dan
membina

potensi peserta didik pada tahap berikutnya, sehingga definisi
guru dapat diartikan

setiap orang atau mereka yang memberikan mata pelajaran tertentu
pada peserta didik

di sekolah. 5

Peranan propesional guru dalam keseluruhan program pendidikan di
sekolah

diwujudkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkembang
sesuai

dengan perkembangan peserta didik secara optimal. Karena seorang
guru

yang ideal dan propesional harus menguasai tiga bidang layanan
yakni yang

pertama, layanan intruksional (proses belajar mengajar) seorang
guru harus

menguasai isi atau materi bidang studi yang akan diajarkan serta
wawasan

yang berhubungan dengan materi pembelajaran, kedua layanan
administrasi

dan ketiga, layanan bantuan-bantuan akademik sosial dan pribadi,
kedudukan

guru sebagai tenaga pendidik propesional berfungsi untuk
meningkatkan

martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi
untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional serta bertugas
merencanakan proses

5Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
CV . Misika Anak

Galia, 2003), h. 73-74
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pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan, dan

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
masyratakat6.

Berdasarkan definisi di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
profesi adalah

suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan
tertentu yang

mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan)
tertentu secara

khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang insentif.
Profesi biasanya

berkaitan dengan mata pencaharian seseorang dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Dengan demikian profesi guru adalah keahlian dan kewenangan
khususnya dalam

bidang pendidikan, pengajaran dan pelatihan yang ditekuni. Guru
sebagai profesi

berarti guru sebagai pekerja yang mensyaratkan kompetensi
(keahlian dan

kewenangan) dalam pendidikan pembelajaran agara dapat
melaksanakan pekerjaan

yang efektif dan efisien serta berhasil.7

Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan
dan

mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis. Salah satu
peran guru, terutama

pada guru agama adalah memberikan contoh dan teladan yang baik
kepada peserta

didiknya, hal ini disebabkan gurulah yang berada di barisan
terdepan dalam

pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang berhadapan langsung dengan
peserta didik

untuk mentranfer ilmu pengetahuan sekaligus mendidik dengan
nilai-nilai positif

melalui bimbingan dan keteladanan. Karena guru di tuntut agar
dapat memberikan

bimbingan dan motivasi sebaik mungkin kepada peserta didik agar
tercapainya tujuan

pendidik. Dengan kata lain, guru mempunyai peranan yang sangat
besar dan strategis

dalam proses pendidikan.

6 Ahmad Syarifuddin, Menjadi Guru Profesional (Cet, II; Jakarta:
Gemi Insani, 2005),

h. 11

7 Kunandar, Guru Propesional Implementasi Kurikulum Tingkat
Satuan (KTSP) dan Sukses

dalam Sertifikasi Guru, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), h. 46
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Sesuai dengan posisi dan tanggung jawabnya, maka tugas dan
tanggung jawab

guru bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada
peserta didiknya,

melainkan melebihi dari itu, yakni guru juga berkewajiban
membina sikap dan

membentuk watak dan jiwa peserta didik yang sangat memerlukan
masukan-masukan

yang positif yang mengarah pada bentuk ajaran Agama Islam,
ediologi dan lain-lain.8

Disamping itu, dalam menjalankan tugas sebagai guru bukanlah
sebatas hanya

dengan kata-kata akan tetapi bukan juga dalam bentuk perilaku,
tindakan dan contoh

teladan yang baik bagi peserta didik, karena tingkah laku guru
akan menjadi panutan

bagi para peserta didiknya. Jadi, tugas guru tidak hanya
memberikan ilmu

pengetahuan, akan tetapi lebih dari itu, tugas proritas guru
adalah bagaimana

membawa hati peserta didik dekat dengan Allah swt.

Melihat pentingnya peranan guru di atas dan ikut serta dalam
menyukseskan

tercapainya tujuan pendidikan, maka hal tersebut sangat releven
dalam membina

akhlak peserta didik supaya menjadi muslim yang sejati, karena
akhlak sangat

penting bagi pembentukan sikap dan tingkah laku peserta didik,
agar menjadi anak

yang baik dan berakhlak karena pembentukan akhlak yang tinggi
adalah tujuan utama

dari pendidikan Agama Islam dan peserta didik menjadi penuntun
untuk menjalani

kehidupan yang sesuai ajaran agama Islam. Seseorang tanpa di
landasi dengan

akhlakul karimah (akhlak mulia) maka, segalanya akan membawa
malapetaka, hidup

ini akan menyebabkan kacau balau, dan tidak bias membedakan mana
yang baik dan

mana yang buruk, yang buruk di halalkan dan yang halal di
haramkan sehinggal

dalam kehidupan bermasyarakat akan menjadi berantakan.

8Syaifuddin Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga
Kependidikan, ( Bandung:

Alfabeta, 2011), h. 13


	
7

Pentingnya akhlak tersebut tidak hanya di rasakan oleh manusia
dalam

kehidupan individu, akan tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga
dan

bermasyarakat, dan bahkan tidak tidak kurang dirasakan oleh
kehidupan

berbangsa dan bernegara. Sebagaimana yang di kemukakan Nasruddin
Rasak

“Pendidikan akhlakul karimah (akhlak mulia) adalah penting dalam
membina

suatu umat untuk membangun suatu bangsa. 9

Manusia dapat dikatakan makhluk yang mulia, jika kita sudah
memahami

akhlak tentu kita sudah mengetahui yang mana baik dan mana yang
buruk , hal ini

dapat di lihat dari salah satu misi yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW tidak lain

hanyalah untuk mentrasformasika moral dan spiritual dan dapat di
jadikan contoh dan

suri teladan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka yang mematuhi
perintah ini di

jamin keselamatan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat, oleh
karena itu umat

manusia khususnya yang beriman kepada Allah SWT . Adapun hadits
Nabi

Muhammad SAW yang

Artinya:

sesungguhnya aku di utus oleh Allah untuk menyempurnakan
akhlak.

Mengingat pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia secara umum
dan

khususnya bagi peserta didik di rancang dengan sebaik mungkin,
sistematis,

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dikalangan remaja, karena
anak usia sekolah

lanjutan pertama termasuk pada periode usia pubertas atau
disebut juga masa remaja

awal yaitu dimana tingkat emosinya menonjol, dorongan nafsunya
kuat, jiwanya

penuh pertentangan dan goncangan, susah di atur, suka mengganggu
temannya di

dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung, merokok,
menyontek, dan ribut

dalam kelas itu terjadi di kalangan remaja.

Seperti halnya merokok di lingkungan sekolah, perkelahian antar
teman, tidak

sopan terhadap guru, menggangu teman saat proses pembelajaran
berlansung,

keluar kelas tanpa minta isin pada guru saat proses pembelajaran
berlangsung,

menyontek, ribut dalam kelas, tanpa permisi ketika lewat di
depan guru, tidur

dalam kelas, dan lain-lain, dengan bekal akhlakul karimah yang
kuat, di

harapkan akan lahir penerus masa depan yang memiliki
keunggulan

kompotitif yang di tandai dengan kemampuan intelektual yang
tinggi (ilmu

9Nasruddin Rasak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Maarif, 1973), h.
47
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pengetahuan dan teknologi) yang diimbangi dengan penghayatan
nilai-nilai

keimanan akhlak, psikologis, dan sosial yang baik.10

Dari sini dapat di ambil kesimpulan bahwa guru Agama Islam bukan
hanya

sekedar mengajar ilmu pengetahuan Agama saja, akan tetapi guru
harus mampu

mendidik, mengarahkana, mengisirohani peserta didik, member
motivasi,

menambahkan dan menumbuhkan budi pekerti dan akhlak yang baik
serta melatih

peserta didik untuk membiasakan kebaikan, dan beribada kepada
Allah SWT.

Sehingga pemahaman tersebut bukan hanya pemahaman semata, akan
tetapi juga

diamalkan. Oleh karena itu, peranan seorang guru terutama guru
Agama Islam di

upayakan untuk dapat membentuk akhlak peserta didik agar
memeliki kepribadian

muslim serta berakhlakul karimah .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dia atas, dapat dirumuskan
permaslahan sebagai

berikut:

1.2.1 Bagaimana gambaran akhlak peserta didik di SMP Negeri 6
Duampanua

Cacabala Kabupaten Pinrang?

1.2.2 Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlakul

karimah peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kab.
Pinrang?

1.2.3 Apa saja factor penghambat dan pendukung guru Pendidikan
Agama Islam

(PAI) dalam membina akhlakul karimah peserta didik di SMP Negeri
6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan Penelitian adalah:

10

Ahmad Bin Hambal, Musnad Imam Ahmad Bin Hambal, (tt, Muassasah
Arrisalah: 1999),

h. 512
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1.3.1 Untuk mendeskripsikan peranan guru Pendidikan Agama Islam
dalam membina

akhlakul karimah peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala

Kabupaten Pinrang?

1.3.2 Untuk mendeskripsikan pembinaan akhlak SMP Negeri 6
Duampanua Cacabala

Kabupaten Pinrang?

1.3.3 Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung guru
Pendidikan

Agama Islam dalam membina akhlak karimah peserta didik di SMP
Negeri 6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang?

1.4 Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian yang penulis lakukan, terdapat beberapa manfaat
yakni, baik

itu secara teoritis maupun praktis.

1.4.1 Aspek teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
secara teoritis

khususnya bagi guru untuk menjalankan perannya di lembaga formal
(sekolah)

maupun non formal seperti lembaga-lembaga pelatihan. Serta
memperkaya khaanah

ilmu pengetahuan dan pengajaran agama khususnya.

1.4.2 Secara praktis hasil penelitian ini di harapkan dapat
bermanfaat dan sebagai

masukan khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Kami menyadari bahwa tidak menutup kemungkinan dalam penulisan
skripsi

ini, terdapat persamaan pada penulisan skripsi yang di lakukan
oleh peneliti

sebelumnya yang membahas tentang peranan guru pendidikan agama
Islam dalam

membina akhlakul karimah peserta didik.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Indayani, Riska,
2005.

Alumni UIN Malang dengan judul peranan Pendidikan Agama Islam
Dalam

Membentuk Akhlakul Karimah siswa Di SMP Negeri 13 Malang. Dalam
skripsi

tersebut mengahasilkan sebuah kesimpulan bahwa pelaksanaan
Pendidikan Agama

Islam yang diselenggarakan di SMP Negeri 13 Malang mempunyai
peran yang sangat

penting dalam pembentukan akhlakul karimah siswa, degan
pendidikan Agama Islam,

siswa dan siswi lebih bisa mengontrol dirinya sendiri dan
mengubah kebiasaan-

kebiasaan buruk yang mereka kerjakan.11

Dan yang ke dua oleh Siti Rahmawati, 2012. Alumni Fakultas
Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Surabaya menulis skripsinya yang berjudul Pengaruh
Peranan Strategi

developmently appropriate practice (DAP) terhadap pembentukan
akhlakul karimah

siswa pada kelas VII A di SMP Muhammadiyah 4 Dagung Surabaya.
Dalam skripsi

tersebut menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa pengaruh yang
positif antara

11

Sri Indayani, Riska, “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Akhlakul

Karimah Siswa di SMP Negeri 13 Malang.” (Skripsi Sarjana Jurusan
Tarbiyah: Malang, 2005), h. 65
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pengaruh penerapan strategi DAP terhadap pembentukan akhlakul
karimah siswa

pada kelas VII A di SMP Muhammadiyah 4 Gadung Surabaya.12

Sedangkan pada penelitian kali ini penulis membahas tentang “
Peranan Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta
Didik di SMP

Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang”. Dimana yang
menjadi titik

fokus penelitian ini adalah peranan guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan

membina akhlak peserta didik, dari kedua penelitian di atas
lebih terfokus pada pada

peserta didik dimana pada penelitian kedua pengaruh penerapan
strategi DAP pada

pembentukan akhlak terfokus di kelas VII A SMP Muhammadiyah.

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Guru Pendidikan Agama Islam

2.2.1.1 Pengertian guru pendidikan Agama Islam

Sebelum dibahas lebih lanjut tentang guru pendidikan Agama
Islam, maka

perlu kiranya di kemukakan pengertian guru sebagai berikut:

2.2.1.1.1 Guru (Pendidik)

Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
peserta

didik dan tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan,

menilai dan mengevaluasi peserta didiknya agar bermanfaat dimasa
yang akan

datang. Pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap

perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh
potensi peserta

didik, baik itu potensi afektif, kognitif, maupun
psikomotorik.

12

Sitti Rahmawati, “Pengaruh Penerapan Strategi Developmently
Appropriate Practice

(DAP) Terhadap Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Pada Kelas VII
A di SMP Muhammadiyah “

(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah : Surabaya, 2012), h 51
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Dalam proses belajar mengajar, pendidik mempunyai tugas untuk
mendorong,

membimbing, dan member fasilitas belajar bagi peserta didik
untuk mencapai tujuan.

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam

kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik.
Menyampaikan materi

ajar hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam
belajar sebagai

suatu proses yang dinamis dari segala bidang dan proses
perkembangan peserta

didik.13

2..2.1.1.2 Guru

Seorang merupakan orang yang patut ditiru , dalam artian yang
memiliki

charisma dan wibawa hingga perlu untuk ditiru dan di teladani
kareana pada dasarnya

perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik
untuk itulah guru haru

dapat menjadi contoh (suri teledan) bagi peserta didik.

Istilah lain yang salim dipergunakan guru adalah pendidik. Kedua
arti

sersebut sesuai dengan artinya. Kedua adalah istilah guru
seringkali dipakai dalam

lingkungan fprmal, informal, dan non formal.

Dra. Hj. Nur Unbiyati mengatakan bahwa:

Pendidikan adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan

atau bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya

agar mencapai puncak kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya
sebagai

makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk
sosial dan

sebagai invidu yang sanggup berdiri sendiri.14

Adapun pengertian guru, menurut Prof Dr. Hamzah adalah sebagai
berikut

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab
dalam

mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang
disebut

13

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Cet,
4. Jakarta: PT Bineka

Cipta, 2003), h. 97 14

Dra.Hj. Nur. Ilmu Pendidik Islam, (Cet II, Bandungan: CV Pustaka
Setia, 1995), h, 65
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adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program
pembelajaran

serta mapu menata dan mengelolah kelas agar peserta didik dapat
belajar dan

pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan
akhir dari

proses pendidikan. 15

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa masing-masing
menerangkan

bahwa orang yang disebut sebagai guru adalah mereka yang telah
menginjak usia

dewasa dan memiliki rasa tanggung kawab yang tinggi dalam
mendidik, mengajar,

dan membimbing peserta didik agar peserta didiik tersebut dapat
mencapai puncak

kedewasaannya.

Perlu juga dipahami bahwa guru merupakan suatu profesi, yang
berarti suatu

jabatan, yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak
dapat dilakukan

oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Keahlian ini
sangat di butuhkan

karena yang di hadapi bukan benda mati, tetapi makhluk hidup
yang mempunyai cita,

rasa, dan karsa yang sifatnya dinamis. Oleh karena itu, seorang
guru harus mampu

melakukan hubungan yang baik dengan peserta didik sehingga
proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik pula. Departemen pendidikan dan
kebudayaan yang

dikutip oleh Syarifuddin Nurdin mengemukakan bahwa:

Guru adalah orang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan
untuk

kepentingan peserta didik, sehingga menunjang tinggi,
mengembangkan dan

menerapkan keutamaan yang mengangkut Agama, kebudayaan, dan
keilmuan.16

2.2.1.3 Murabbi

Pertama Murabbi berasal dari kata raba, yarbu yang artinya zad
dan nama

(bertambah dan tumbuh). Kedua berasal dari kata rabiya, yarba
yang mempunyai

makna tumbuh (nasya’), dan menjadi besar rabba, yarabbu yang
artinya

15

Hamzah B, Propesi Kependidikan, (Cet. I. Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 15 16

Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implimentasi Kurikulum,
(Cet.I, Jakarta:

Kencana, 2006), h. 86
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memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata
kerja rabba

semenjak masa Rasulullah sudah dikenal dalam al-Quran ayat 24
surah al-Isra‟.

Terjemahnya:

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan

dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil (Q.S. Al-Isra‟
ayat: 24).17

Oleh karena itu istilah Murabbi sebagai pendidik mengandung
makna yang

luas yakni;

2.2.1.3.1 Mendidik peserta didik agar kemampuannya terus
meningkat

2.2.1.3.2 Memberikan bantuan terhadap peserta didik untuk
mengembangkan

potensinya

2.2.1.3.3 Meningkatkan kemampuan peserta didik dari keadaan yang
kurang dewasa

menjadi dewasa dalam pola pikir, wawasan dan sebagainya

2.2.1.3.4 Menghimpun semua komponen-komponen pendidikan
mengsukseskan

pendidikan

2.2.1.3.5 Mobilisasi pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik

2.2.1.3.6 Bertanggung jawab terhadap proses pendidikan peserta
didik

2.2.1.3.7 Memperbaiki sikap dan tingkah laku peserta didik dari
yang tidak baik

menjadi lebih baik

2.2.1.3.8 Rasa kasih sayang mengasuh peserta didik, sebagaimana
orang tua

mengasuh anak-anaknya.

17

Abdul Mujib, Tafsiran al-Quran Surah al-Isra Ayat 24, (Cet.I,
Jakart: Kencana, 2006), h.

86
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2.2.1.4 Guru memeliki wewenang, kehormatan, kekuasaan, terhadap
pengembangan

kepribadian anak

2.2.1.5 Guru merupakan orang tua kedua setelah orang tuanya
dirumah yang berhak

atas pertumbuhan dan perkembangan si anak.

Secara ringkas term murabbi sebagai guru mengandung 4 tugas
utama yakni:

(1) Memelihara dan menjaga fitrah peserta didik menjelang
dewasa, (2)

Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan, (3)
Melaksanakan

pendidikan secara bertahap.

Menurut Abdurrahman Al-Bani sebagaimana yang diikuti oleh Ahmad
Tafsir

lafadz tarbiyah terdiri dari empat unsur, yaitu: menjaga dan
memelihara fitrah anak

menjelang dewasa, mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan
seluruh fitrah dan

potensi menuju kesempurnaan dan melaksanakan secara bertahap.
18

Jadi, Murabbi adalah menjaga, merawat dan memelihara anak sejak
lahir atau

saat anak masih dalam keadaan fitrah (suci) hingga dewasa.

2.2.1.6 Mu‟allim

Mu‟allim berasal dari dari kata al-fiah al-mahdi „alama (telah
mengajar),

mudhari‟nya yu‟allimu (sedang mengajar) dan masdharnya al-ta‟lim
(pengajaran).

Kata mu‟allim memiliki arti mengajar atau orang yang mengajar.
Istilah mu‟allim

sebagai guru. Firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 251:

18

Ahmad Tafsir , AL-Quran Surah Al- Jum’ah ayat 2 (Cek, II ,
Jakarta: Remaja kosda Karya,

2005), h. 29
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Terjemahnya:

Sebagimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami kepadamu)
Kami

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan
ayat-ayat

kami kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
kami

kepada kamu dan kami mensucikan kamu dan mengajarkan kepada kamu
apa

yang telah belum kamu ketahui. (Q.S. al-Baqarah: 251).

Berdasarkan ayat di atas, maka mu‟allim adalah orang yang mampu
untuk

merekonstruksi bangunan ilmu secara sistematis dalam pemikiran
peserta didik dalam

bentuk ide, wawasan, kecakapan, dan sebagainya yang ada
kaitannya dengan hakekat

sesuatu. Mu‟allim adalah orang yang memiliki kemampuan umggul
dibandingkan

dengan peserta didik, dalam artian mentransfer ilmu pengetahuan
dan di percaya

menghantarkan peserta didik ke arah kesempurnaan dan
kemandirian.19

2.2.1.7 Mu‟addib

Kata mu‟addib berasal dari kata yu‟addibu sebagaimana yang
terdapat dalam

hadits Nabi (Addabani rabbi fa ahsana ta’dibi) “Allah telah
mendidik saya dengan

sebaik-baik pendidikan memberikan pengertian bahwa pendidikan
Agama Islam

adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang
agar ia

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Jadi
Mu‟addib adalah

orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung
jawab dalam

membangun peradaban yang berkualitas di masa yang akan datang.
Bila disingkat,

Penidikan Agama Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar
menjadi muslim

semaksimal mungkin.

19

Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Cet. II,
Bandung; Remaja Rosda

Karya Offest, 1992), h. 1,
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Jadi guru pendidikan agama Islam adalah seorang pengajar atau
pendidikan

yang bertugas untuk mengajarkan, membimbing, dan memberi
pelatihan tentang

materi Agama Islam.

2.2.2 Tugas dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam

2.2.2.1 pekerjaan jabatan guru Pendidikan Agama Islam adalah
sangat luas, yaitu

untuk membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang
baik dari muri

yamg sesuai dengana ajaran agama Islam. Hal ini bahwa,
perkembangan sikap dan

kepribadian yang tidak terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan
di dalam kelas

saja. Akan tetapi tugas an tanggung jawab guru pendidikan agama
Islam dalam

membina murid tidak terbatas pada intraksi mengajar.

2.2.2.2 Tugas guru Pendidikan Agama Islam yang pertama harus
menyiapkan

Rancangan Proses Pembelajran (RPP) dan silabus kemudian guru
memberikan

pencerahan seperti siraman-siraman rohani setelah itu
melanjutkan pelajaran yang

pernah di peajari. Tugas guru Pendidikan agama Islam yakni
selain mengajar seorang

guru harus mempersiapkan bahan ajar, mengevaluasi hasil belajar.
Kemudian

perencanaan yang dibuat, merupakan antipasi dan perkiraan
tentang apa yang akan di

lakukan dalam mengajar. Sehingga terciptalah suasana yang
memungkinkan

terjadinya proses belajar yang dapat mengantarkan siswa mencapai
tujuan yang di

harapkan peserta didik dan guru pendidikan agama Islam.

2.2.2.3 Memberikan balikan, upaya untuk memberikan balikan harus
dilakukan,

secara terus-menerus. Dengan demkian, minat antusias peserta
didik dalam mengajar

selalu terpelihara. Upaya itu dapat dilakukan dengan jalan
melakukan evaluasi,

sehingg hasil evaluasi itu sendiri harus diberitahukan kepada
peserta didik yang

bersangkutan. Dengan demikian mereka dapat mengetahui letak
keberhasilan dan
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kegagalannya. Evaluasi yang demikian benar-benar berfungsi
sebagai balikan, baik

itu dari pihak guru maupun pihak peserta didik.

2.2.2.4 Tugas gurun dalam bidang profesi, tugas guru sebagai
profesi meliputi

menidik, mengajar, dan melatih. Pendidikan berarti meneruskan
dan mengembangkan

nilai-nilai kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih mengembangkan ilmu
pengetahuan

dan tekhnologi. Sedangkan melatih berati mengembangkan
keterampilan-

keterampilan pada peserta didik.

2.2.2.4 Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, bahwa guru di
sekolah harus dapat

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu
menarik simpati

sehingga ia menjadi sang idola bagi para peserta didiknya.
Pelajaran apapun yang di

berikan oleh sang guru, hendaknya dapat menjadikan motivasi bagi
peserta didiknya

dalam mengajar. Sebagai tugas kemanusiaan, seorang guru
Pendidikan Agama Islam

harus terpanggil untuk membimbing, melayani, mengarahkan,
menolong,

memotivasi, dan memberdayakan sesama, khususnya pada peserta
didik, dan sebagai

sebuah keterpanggilan kemanusiaan dan bukan hanya semata-mata
yang terkait

dengan tugas formal atau pekerjaannya sebagai guru.

2.2.2.5 Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, masyarakat
menempatkan guru

pada tempat yang lebih terhormat di lingkungnny karena dari
seorang guru di

harapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini
berati bahwa guru

pendidikan agama Islam mencerdaskan bangsa menuju pembentukan
manusia

Indonesia yang seutuhnya yang berdasarkan pancasila. Tugas dan
peran guru tidaklah

terbatas di dalam masyarakat, dan bahkan guru pada hakikatnya
merupakan
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komponen strategi yang memiliki peran yang penting dalam
menentukan gerak maju

kehidupan bangsa.

Guru Pendidikan Agama Islam juga mengembangkan tugas kerasulan,
yaitu

menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada umat manusia. Terlebih
khusus, tugas

Nabi dalam kaitannya denga pendidikan sebagaimana yang tercantum
dalam surah

Al-Jum‟ah ayat 2

Terjemahnya:

Dialah yang mengutus kepaa kaum yang buta huruf seorang rasul di
antara

mereka, yang membacakan ayat-ayatNya kepada mereka, mensucikan
mereka

dan mengajarkan mereka kitab dan hikmah (As-Sunnah). Dan
sesungguhnya

mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. ( QS
Al-Jum‟ah

ayat 2 ). N menyuruh umat manusia

Ayat di atas menggambarkan bahwa rasul adalah untuk mengajarkan
dan

menyuruh umat manusia untuk membaca ayat-ayat Al-Qur‟an, itu
juga sebagai

pegangan oleh guru dalam mengajar dan membimbing peserta
didiknya.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia peranan adalah tindakan
yang

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.20

Adapun pengrtian pendidikan agama Islam menurut Beni Ahmad
Saebani

adalah;

Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal,

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwah dan berakhlak
muliah dalam

20

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (
Edisi Ketiga ),

(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), Cet Ke-5, h. 854
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mengamalkan ajaran agama Islam dari utamanya, yaitu kita suci
Al-Quran dan Al-

Hadits, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, pelatihan serta
menggunakan

pengalamannya.21

Menurut Ahmad Ahwan, Pendidikan Islam dapat di pahami sebagai
prinsip

yang mengarahkan, menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada diri
pesertan didik yang

bercorak Islam, dan mampu membentuk sumberdaya manusia yang di
cita-citakan

oleh Islam. 22

Dari devinisi yang di ungkapkan oleh para ahli dapat di
simpulkan bahwa

pengertian peranan guru pendidikan agama Islam adalah tingkah
laku atau tindakan

yang dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu penegetahuan agama
Islam kepada

peserta didiknya di sekolah dan di Madrasah. Sesorang dikatakan
menjalankan peran

manakala ia menjalankan hak dan kewajibannya yang merupakan
bagian yang tidak

terpisahkan dari status yang di sandangnya.

2.2.3.1 Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan
seseorang dalam

menajemen.

2.2.3.2 Pola penilaian yang di harapkan dapat menyertai suatu
status.

2.2.3.3 Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok ataupun
prantara.

2.2.3.4 Fungsi yang di harapkan dari sesorang atau menjadi
karakteristik yang ada

pada dirinya.

Jadi peran guru pendidikan agama Islam adalah mengajarkan,
membimbing,

dan mengaragkan peserta didik agar tidak menyimpang
syariat-syariat Agama Islam

.

21

Baeni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), cet, ke-2,

hal. 250 22

Ahmad Ahwan, Dimensi Etika Belajara Mengajar dalam Pendidikan
Islam, (Jokjakarta:

Gama Media, 2010), Cet. Ke-1, hal. 21
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2.3 Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlakul karimah atau akhlak mulia yaitu suatu sikap yang baik
sesuai

dengan ajaran agama Islam. Seseorang yang memiliki akhlakul
karimah maka akan

di senangi oleh sesama manusia dan bahkan bukan hanya itu kita
juga akan di sayang

oleh Allah swt, dan kelak akan masuk surga bersama dengan Nabi
Muhammad SWA,

seperti yang terkandung dalam hadits Nabi Muhammad saw. yang
artinya:

Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian dan
orang yang

paling dekat temptanya dariku pada hari kiamat adalah orang yang
paling baik budi

pekertinya diantara kalian.

Contoh akhlakul karimah

2.3.1 Zuhud

Zuhud menurut bahasa memiliki arti meninggalkan keduniaan,
sedangkan

menurut istilah yaitu meninggalkan sesuatu yang di sayangi atau
di sukai yang

bersifat material atau keduniaan yang mewah dengan mengharap dan
menginginkan

sesuatu yang lebih baik yang bersifat kebahagiaan akhirat.
Seseorang yang memiliki

harta yang melimpah hendaknya digunakan sebagai alat untuk
mencari kebahagiaan

yang hakikih dalam arti kebahagiaan selamanya (akhirat) seperti
yang terkandung

dalam dalil Naqli tentang uhud QS An-Nisa ayat 77


	
22

Terjemahnya :

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka

“Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sholat, dan
tunaikanlah sakat!

“setelah diwajibkan kepada mereka yang berperan, tiba-tiba
sebahagian dari

mereka (golongan orang-orang munafik) takut kepada manusia
(musuh), seperti

takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya.
Mereka berkata:

“Ya Tuhan Kami, mengapa engkau wajibkan berperang kepada kami?
Mengapa

tidak engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai
kepada

beberapa waktu lagi? “katakanlah: kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan

akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertaqwa, dan kamu
tidak akan

dianiaya sedikitpun.

Maksud dari ayat tersebut kesenangan didunia ini hanyalah
sementara

(sedikit) dan akhirat itu lebih baik dan selamanya bagi
orang-orang yang bertqwa,

uhud bukan berarti melarang manusia untuk memiliki harta yang
melimpah dan tidak

menikmati kesenangan dunia, akan tetapi harta dan dunia tidak
menghalangi untuk

menunaikan tugas manusia yaitu beribadah kepada Allah Swt.

Adapun cicri-ciri uhud yakni:

2.3.1.1 Selalu merasa cukup atas harta yang dimiliki

2.3.1.2 Senantiasa bersyukur atas nikmat yang Allah berikan
walaupun hanya sedikit

2.3.1.3 Hidup sederhana

2.3.1.4 Lebih mengutamakan cintanya kepada Allah dibanding
cintanya kepada dunia

2.3.2 Tawakkal

Pengertian tawakkal secara bahasa yaitu menyerahkan segala
urusan kepada

pihak lain. Sedangkan secara istilah yaitu menyerahkan
sepenuhnya segala perkara

setelah berusaha (ikhtiar) kepada Allah Swt. Sikap bertawakkal
menjadikan

seseorang menjadi tidak putus asa jika sesuatu yang diterima
tidak sesuai dengan

yang diharapkan, dan tidak akan sombong jika sesuatu saat akan
berhasil. Adapun

ayat tentang tawakkal QS. Al-Maidah ayat 11.
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Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah
(yang

diberikan-Nya) kepadamu, diwaktu suatu kaum bermaksud hendak

menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka
Allah

menahan tangan mereka dari kamu, dan bertakwalah kepaa Allah,
dan hanya

kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus
bertawakkal.

Adapun ciri-ciri orang hidupnya tawakkal:

2.3.2.1 Tidak pernah berkeluh kesah

2.3.2.2 Ridho terhadap diri dan keadaannya

2.3.2.3 Selalu merasakan kesenangan

2.3.2.4 Ikhlas

2.4 Konsep Dasar Dalam Membina Akhlak

2.4.1 Pengertian Akhlak

Akhlak berasal dari kata khuluk yang dalam bahasa arab artinya
watak,

kelakuan, tabiat, budu pekerti, tingkah laku, dan kebiasaan.
Pengertia akhlak adalah

tingkah laku yang melekat pada diri seseorang dilakukan dan
dipertahankan secara

terus menerus.

Pengertian akhlak menurut (Imam Al-Ghazali) adalah suatu sifat
yang

tertanam dalam jiwa seseorang yang dari sifat tersebut timbul
suatu perbuatan dengan

mudah/gampang tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan.
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Menurut sudut pandang Suluq Azzahariah,akhlak adalah suatu cara
yang

memperlihatkan hal-hal yang tampak pada diri manusia, seperti
tutur kata, tingkah

laku, dan watak yang menjadi ukurannya.

Sedangkan menurut sudut pandang batiniah, akhlak merupakan ilmu
yang

membahas berbagai masalah manusia yang terkait hal kejiwaan.
Akhlak itu erat

kaitannya engan perbuatan, bila seseorang melakukan perbuatan
yang baik maka

perbuatan tersebut dikatakan akhlak mulia (Akhlakul karimah).
Sebaliknya bila

seseorang melakukan perbuatan buruk maka perbuatan tersebut
dikatakan akhlak

yang buruk.

Kata al-ahklq (fisik) dan al-khuluq (akhlak) adalah ua kata yang
sering

digunakan. Seperti redaksi bahasa arab ini, fulaan husnu
al-khuluq yang artinya

(sifulan baik lahirnya dan juga batinnya). Sehingga yang
dimaksud dengan kata al-

khalq adalah bentuk lahirnya, sedangkan al-khuluq adalah bentuk
batinnya.

Al-khuluq adalah suatu jiwa dan gambarang batinnya. Sebagaimana
halnya

dengan keindahan bentuk lahir manusia secara mutlak tidak dapat
terwujud hanyalah

keindahan dua mata, engan tanpa hidung, mulut dan pipi.
Sebaliknyya semua unsur

tadi harus indah sehingga terwujudlah keindahan lahir manusia
itu.

Jadi akhlak adalah moral atau etika yang tertanam dalam jiwanya
sehingga

tampaklah karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku
yang membuat seseorang

menjadi istimewah.23

Menurut sudut pandang Suluq Azzahriah, Akhlak adalah suatu cara
yang

memperhatikan hal-hal yang tampak pada diri manusia seperti,
tutur kata, tingkah

laku, dan watak menjadi ukurannya. Sedangkan menurut sudut
pandang Bataniah

23

Mahmud Ali Abdul halim, Akhlak Mulia, Cet. I (Jakarta : Gema
Insani Press, 2004),

h.27-28
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Akhlak adalah merupakan ilmu yang membahas berbagai masalah
manusia yang

terkait dalam hal kewajiwaan.24

Seseorang yang memiliki akhlakul kharimah maka akan disenangi
oleh

sesama manusia bahkan bukan hanya itu, jika sseorang berperilaku
sesuai dengan

ajaran islam maka sudah pasti kita muliah di mata Allah Swt dan
menjanjikan akan

masuk surga bersama Nabi Muhammad Saw, seperti yang terkandung
dalam sabda

Nabi Muhammad Saw yang artinya “Sesungguhnya (orang) yang paling
aku cintai

diantara kalian dan orang paling dekat tempatnya dariku pada
hari kiamata adalah

orang paling baik budi pekertinya diantara kalian”.

Membina adalah suatu proses, hasil atau pertanyaan menjadi lebih
baik, dalam

hal ini untuk mewujudkan adanya perubahan, kemajuan,
peningkatan, pertumbuhan,

evaluasi atau berbagai kemungkinan atau sesuatu.

Akhlak adalah jamak dari khuluq yang berarti adat kebiasaan,
peeragai, tabiat,

watak, adab atau sopan santun dan agama. Menurut para ahli masa
lalu, akhlak adalah

kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbatan secara spontan,
tanpa pemikiran

dan pemaksaan seiring pula akhlak adalah semua perbuatan yang
lahir atas dorongan

jiwa berupa perbuatan baik atau buruk Prof. Dr. suwito,
2004:31). Kata akhlak

(Wahi) Ahmad, 2004:13), jika diuraikan secara bahasa berasal
dari rangkaian

huruf0huruf berarti menciptakan. Ini meningkatkan kita pada kata
Al-Khaliq yaitu

Allah Swt, dan makhluk, yaitu seluruh alam ciptaan Allah, maka
kata akhlak tidak

bisa dipisahkan dengan Al-Khaliq (Allah) dan makhluk (baca:
hamba). Akhlak berarti

sebuah perilaku yang muatannya “menghubungkan” antara hambah
dengan Allah

Swt.

24

Khallimi, Pembelajaran Aqidah dan AKhlak, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan

Dpeartment Agama Republik Indonesia, 2009), h.123
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Adapun definisi tentang akhlak menurut istilah banyak
dikemukakan oleh

para ahli dan para pemikir islam, baik pada zaman klasik maupun
kontemporer.

Berikut ini beberapa definisi akhlak yang dikemukakan oleh para
ahli seperti yang

dikutip oleh Muhammad Ardan (2001: 27-29) sebagai berikut :

Ibnu Miskawih sebagai muslim yang sangat terkemuka sebagai pakar
akhlak

dalam kitabnya Tahdzibul Akhlak mengatakan bahwa akhlak adalah
sikap yang

tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan pemikiran dan
pertimbangan

lagi. Menurut konsep beliau tentang akhlak adalah konsep mental
yang dimiliki oleh

seseorang yang mendorongnya untuk m elakukan suatu perbuatan
tanpa memrlukan

pemikiran dan pertimbangan. Sikap jiwa yang dimiliki oleh
seseorang ini bisa

bersumber dari watak naluri dan adapula yang berasal dari
kebiasaan atau latihan.

Menurut imam Al-Ghazali sebagai salah satu ulama besar yang
bergelar

Hujjatul Islam akhlak tidak hanya sebatas sikap, keutamaan yang
b ersikap pribadi,

tetapi mencakup sejumlah sifat keutamaan akal, amal, perorangan
dan masyarakat.

Menurut beliau akhlak adalah suatu sikap yang tertanam dan
mengakar dalam jiwa

seseorang yang dapat melahirkan berbagai perbuatan baik menurut
akal dan hukum

agama, maka di sebut sebagai akhlak yang mulia. Dan jika yang
melahirkan

perbuatan tercela, disebut sebagai akhlak yang buruk, akhlak
hanya memuat dua hal

yaitu baik dan buruk.

Al-Farab adalah salah satu pemikir muslim yang tidak ketinggalan
dalam

memberikan definisi tentang akhlak. Menurut beliau akhlak aalah
tingkah laku yang

dilakukan untuk memperoleh kebahagiaan yang merupakan tujuan
tertinggi dan

diinginkan untuk memperoleh kebahagian yang merupakan tujuan
tertinggi dan

diinginkan oleh setiap insan.
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Berbagai definisi akhlak diatas bahwa akhlak merupakan suatu
sifat yang

tertanam kuat didalam jiwa seseorang yang terlihat dalam jiwa
seseorang yang

terlihat dalam perbuatan sehari-harinya, tanpa diketahui oleh
pemikiran dan

pertimbangan. Karena akhlak disini merupakan bagian dari
cerminan hidup.

Sesuai dengan pengertian di atas, akhlak merupakan wujud iman,
Islam dan

Ihsan sebagai sifat dan jiwa seseorang secara spontan dan
terpola. Kemudian muncul

perilaku yang konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan
karena keinginan

tertentu. Semakin kuat dan mantap keimanan seseorang, maka
semakin taat beribadah

kepada Allah, dan semakin baik akhlaknya. Sehingga akhlak tidak
dapat dipisahkan

dengan ibadah maupun aqidah karena kualitas aqidah akan
mempengaruhi kualitas

ibadah yang kemudian juga akan sangat berpengaruh pada kualitas
akhlak.

Di dalam Islam kita mengnal akhlak madzmumah. Pengertian
madzumah

adalah akhlak yang tercela atau perbuatan yang tidak baik yang
bisa merusak

keimanan seseorang serta merugikan diri sendiri dan orang lain.
Sedangkan

pengertian mudzmumah adalah akhlak yang terpuji yang memberikan
manfaaat bagi

diri kita sendiri maupun pada orang lain. Hormati dan yang lebih
mudah dari kita itu

patut di syangi. (Tujuh) berkata jujur, berkata jujr kita di
sukai oleh teman, (delapan)

merawat tanaman dan menyayangi binatang. Agar tetap subur di
rawatlah dengan

baik menyiram, di berikan pupuk secukupnya, jangan malah
sebaliknya menebang

pohon dimana-mana demi kepentingan pribadi. Merawat binatang
yang hamper

punah jangan menyiksanya, seperti, kucing banyak orang yang tiak
suka kucing itu

binatang kesayangan Rasulullah Saw.

Contoh akhlak tercela pada kehidupan sehari-hari :
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1. Munafik maksudnya orang yang bermuka dua, suka ingkar janji,
berkhianat

ketika di percaya,

2. Syirik termasuk dosa besar menyekutukan Allah,

3. Kufur

4. Takabbur

5. Khianat

6. Dendam

7. Pengaduh domba

8. Fitnah

9. Merusak alam

10. Mencemari lingkungan

11. Putus asa, jangan berputus asa selama kita masih bisa
menghirup udara, ketika

kita terjatuh alias gagal kita berusaha bagkit lagi,

12. Berbohong

13. Dengki

14. Sombong

15. Tidak sopan

16. Mencuri yang buakan miliknya.

Contoh akhlak terpuji pada kehidupan sehari-hari :

1. Memberi salam ketika masuk kelas

2. Meminta izin ketika keluar dari kelas

3. Tidak kufur

4. Tidak takabbur

5. Penyayang terhadap sesama
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6. Tidak suka mengaduh domba

7. Tidak suka memfitnah

8. Berkata jujur

9. Tidak merusak alam

10. Tidak mudah putus asa, jangan berputus asa selama kita masih
bisa menghirup

udara, ketika kita terjatuh alias gagal kita berusaha bagkit
lagi,

11. Tidak suka berbohong

12. Tidak dengki

13. Tidak sombong

14. Sopan santun

15. Tidak mengambil barang yang bukan miliknya.
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2.3 Bagan Kerangka Pikir

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina

Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP Negeri 6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang

SMP Negeri 6 Duampanua

Cacabala Kabupaten Pinrang

Guru PAI Akhlakul

Karimah

Membina

Peseta Didik
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BAB III

METODE PENELIITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sehubungan dengan judul Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam

membina Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala

Kabupaten Pinrang, maka penulis menggunakan jenis

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field
researchdan data

primernya menggunankan data yang bersifat verbal yaitu berubah
deskriptif yang

diperoleh dari lapangan.

Berdasarkan judul dari kajian yang diteliti, maka jenis
penelitian yang

digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif,
yaitu data yang

terkumpul berbentuk kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka.Kalau pun ada

angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang.25

Maka penelitian ini termasuk dalam penelitian jenis lapangan
(field research)

yang harus terjun langsung melihat kondisi objek lapangan yang
akan diteliti.

Penelitian lapangan ini merupakan yang bertujuan untuk melakukan
studi yang

mendalam tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan

gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit
sosial tersebut.

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel independent
dan variabel

dependent, dapat ditentukan sebagai berikut:

3.1.1 Variabel independent (X) : Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam

3.1.2 variabel dependent (Y) : Membina Akhlakul Karimah Peserta
Didik.

25

Sudarwan Dain, MenjadiPenelitiKualitatif, (Cet. I, Jakarta: CV
PustakaSetia, 2002), h. 51.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis langsung di lokasi
penelitian untuk

memperoleh data dengan meminta izin kepada pihak kepala sekolah,
juga kepada

unsur yang terkait dengan objek penelitian ini. Adapun rencana
pelaksanaan

penelitian sebagai berikut:

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah SMP
Negeri 6

Duampanua Cacaballa, terletak di jalan poros Cacaballa-Kaliang
Kelurahan

Pekkabata Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, Provensi
Sulawesi Selatan.

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam interval waktu
kurang lebih 1

bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan ).

3.3 Fokus Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini berfokus pada rumusan masalah yang akan dijawab
yakni :

3.3.1 Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina peserta
didik di SMPN

6 Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang?

3.3.2 Pembina Akhlakul Karimah peserta didik di SMPN 6 Duampanua
Cacaballa

Kabupaten Pinrang?

3.3.3 Definisi operasional pada SMPN 6 Duampanua Cacaballa
Kabupaten Pinrang?

3.4 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yang digunakan yakni
:

3.4.1 Data prier adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang
dan tanggung

jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data yang disebut
dengan sumber

data atau informasi dari tangan pertama yakni informasi secara
langsung dari sumber
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datanya.26

Untuk data pada skripsi ini yang diperoleh mengenai Peranan
Guru

Pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlakul Karimah Peserta
Didik di SMPN

6 Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang. Adapun data populasi di
SMPN 6

Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang, yaitu :

Tabel3.1 : Keadaan Peserta Didik Kelas VII SPM Negeri 6
Duampanua

Cacaballa Kabupaten Pinrang Tahun Pelajaran 2017.

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. VII.1 13 15 28

2. VII.2 12 16 28

3. VII.3 10 18 28

Jumlah Total 35 49 84

Sumber data: SMPN 6 Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang
Tahun

Ajaran 2017

Tabel 3.2 : Keadaan Peserta Didik Kelas VIII SPM Negeri 6
Duampanua

Cacaballa Kabupaten Pinrang Tahun Pelajaran 2017.

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. VIII.1 14 14 28

2. VIII.2 14 14 28

3. VIII.3 12 15 27

Jumlah Total 40 43 83

26

Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi,
(Bandung : Angkasa,

1987), h. 42.
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Sumber data: SMPN 6 Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang
Tahun

Ajaran 2017

Tabel 3.2 : Keadaan Peserta Didik Kelas IX SPM Negeri 6
Duampanua

Cacaballa Kabupaten Pinrang Tahun Pelajaran 2017

No Kelas JenisKelamin jumlah

lakilaki perempuan

1. IX.1 13 12 25

2. IX.2 11 13 24

3. IX.3 10 14 24

Jumlah Total 34 39 73

Sumber data: SMP Negeri 6 Duampanua Cacaballa Kabupaten
Pinrang

Tahun Ajaran 2017

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
penelitian dari

berbagai sumber yang telah ada (peniliti sebagai tangan yang
kedua). Data sekunder

yakni informasi yang secara tidak langsung dan menggunakan
angka-angka yang

bersumber dari statistik, buku laporan, jurnal dan
lain-lain.27

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Sebelum menjelaskan tentang instrument penelitian, maka
penelitian terlebih

dahulu menjelaskan tentang variable penelitian. Variabel ini
erat kaitannya dengan

instrument peneitian. Variabel diartikan sebagai segala sesuatu
yang menja diobjek

penelitian.

27

M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Komunikasi,
Ekonomi dan Kebijakan

Public sertailmu-ilmu Lainnya, (Cet, IV, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 222.
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Menurut Sugiyono, variable adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh lahin formasi

tentang hal tersebut, kemudian diambil kesimpulannya.

Oleh karena itu, untuk mempelajari variable maka dibutuhkan
tekhnik dan

instrument pengumpulan data. Adapun tekhnik dan instrument yang
digunakan yakni:

3.5.1 Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan menganalisis
dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkahlaku
dengan mengamati

individu ataupun kelompok secara langsung. Agar peneliti
memperoleh gambaran

yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.28

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data dengan melakukan
percakapan

dengan maksud dan tujuan tertentu oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer)

sebagai pengaju /pemberi jawaban atas sebuah pertanyaan
tersebut.29

Peneliti akan

menggunakan petunjuk umum wawancara. Dalam penelitian ini
penulis mengadakan

penelitian langsung kepada informan, yaitu Guru Pendidikan Agama
Islam SMPN 6

Duampanua Cacaballa Kabupaten Pinrang.

3.5.3 Dokumentasi

Teknik ini digunakan dalam memperoleh sejumlah data melalui
pencatatan

dari sejumlah dokumen atau buku tertulis seperti keadaan
populasi, struktur

organisasi, data dan sebagainya. Adapun dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah yang akan
diteliti.30

28

BasoridanSuwandi, MemahamiPenelitianKualitatif, (Jakarta:
RinekaCipta, 2008), h.94 29

Basoridan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h.127 30

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet,
IV, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2008), h. 102


	
35

3.6 TeknikAnalisis Data

Analisi data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data dalam

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
dan dapat

dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.31

Menurut Moleong

mengutip dari pendapat Potto bahwa yang dimaksud dari Analisis
data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola,
kategori dan uraian suatu

dasar.32

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif,
metode

deskriftif yaitu metode analisis data yang berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-

angka. Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi
(gambaran) secara

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat
serta hubungan fenomena

yang diselidiki. Dengan demikian analisis ini dilakukan pada
saat peneliti berada di

lapangan dengan cara mendeskripsikan semua data yang telah
didapat, kemudian di

analisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan
akurat.

Dalam hal ini dikarenakan jenis data yang penulis hasilkan nanti
adalah data

lunak yaitu berupa kata-kata, baik yang diperoleh dari
wawancara, observasi, maupun

dokumentasi yang dilakukan.Kemudian agar datanya yang diperoleh
nanti sesuai

dengan kerangka kerja maupun fokus masalah. Oleh karena itu,
penulisakan

menempuh tiga langkah utama dalam penelitian ini, yaitu:

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah proses memilih, menyerhanakan,
memfokuskan,

mengabstrasikan dan mengubah data kasar yang muncul dari
catatan-catatan

31

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,

2002), h. 1077 32

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,

2002), h. 280
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lapangan.33

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemutusan
perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transparansi data kasar yang
muncul dari catatan

lapangan. Reduksi data yang di maksud yakni untuk menentukan
data yang sesuai

dengan permasalahan yang penulis akan diteliti. Data mengenai
peranan guru

pendidikan agama Islam (PAI) di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang membina akhlakul karimah peserta didik diperoleh dan
terkumpul, baik dari

hasil penelitian lapangan atau kepustakaan kemudian dibuatkan
rangkuman.

3.6.2 Penyajian Data (display data)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
kemungkinan

memberi penarikan kesimpulan.34

Sajian data merupakan suatu proses

pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan di
kumpulkan. Penyajian data

dalam penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat di
selingi dengan gambar,

skema, matriks, table, rumus dan lain-lain. Hal ini di sesuaikan
dengan jenis data

yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil
observasi partisipan,

wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi. Sajian data yang
dimaksud untuk

memilah data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti tentang
Peranan Guru

PendidikanAgama Islam Dalam Membina Akhlakul Karimah Peserta
Didik Di SMP

Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang. Artinya data yang
telah di

rangkum sedimikian rupa kemudian di pilih lagi, sekiranya data
mana yang

diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.

33

Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa,
1993), Cet.1, h.

167. 34

Muhammad Idrus, Metoe Penelitian ilmu Sosial Pendekatan
Kualitatif Dan Kualitatif,

(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151
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3.6.3 Verivikasi dan Simpulan Data

Verifikasi dan simpulan data adalah penjelasan tentang makna
data dalam

suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur, sehingga
dapat di ajukan

proposisi dengan terkait dengan hal tersebut. Verifikasi data
yang dimaksud untuk

penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis,
sehingga keseluruhan

dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya
pada bagian akhir ini

akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara
komprenhensif dari data

hasil penelitian.

Verifikasi data yang dimaksud untuk penentuan data akhir dari
keseluruhan

proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan
mengenai bagaiamana

akhlak peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten Pinrang.

sehingga dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan
permasalahannya, pada

bagian akhir akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam
secara

komperhensif dari data hasil penelitian. Jadi langkah yang
terakhir kali ini di gunakan

untuk membuat kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Umum Lokasi Penelitian

Letak Geografis Sekolah SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala

Kabupaten Pinrang

Yang dimaksud dengan letak georafis dalam pembahasan ini adalah
tempat

dimana lembaga pendidikan SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten Pinrang,

yang menjadi tempat penyelenggaraan proses pembelajaran.

Adapun lokasi di SMP Negeri 6 Duampanua terletak di Jl. Poros
Cacabala

kaliang kelurahan Pekkabata yang masih pedesaan dan jauh dari
keramain dan dapat

di jangkau dengan kendaraan umum. Sekolah SMP 6 Duampanua
Cacabala

Kabupaten Pinrang berdiri sejak tahun 2010. Seiring dengan
berjalannya waktu sudah

2 tingkatan yang tamat dari sekolah ini, dan kepala sekolah SMP
Negeri 6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang belum pernah mengalami
pergantian, masih

di pegang oleh Bapak Syamsir, S., M. Pd selaku kepala
sekolah.

4.2 Visi, Misi dan SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten
Pinrang

Sekolah SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang
diharapkan

mampu mengembangkan diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi

serta memiliki akhlakul kariamh yang mantap serta menyiapkan
diri menjadi anggota

masyrakat untuk megadakan hubungan timbal balik secara harmonis
dan seimbang

dengan Tuhan Yang Maha Esa, lingkungan social adan alam
sekitarnya yang di jiwai

suasana keagamaan.

Adapun Visi dan Misi SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang
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4.2.1 Sekolah ini sebagai salah satu pendidikan yang bertugas
untuk mewujudkan

pendidikan harus menjalankan peranannya dengan baik. Dalam
menjalankan peran

sebagai lembaga pendidikan ini, sekolah harus di kelolah dengan
baik agar dapat

mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan dengan optimal.
Pengelolaan

sekolah yang tidak propesional dapt menghambat proses pendidikan
yang sedang

berlangsung dan dapat menghambat langkah sekolah dalam
menjalankan fungsinya

sebagai pendidikan formal. Sehingga hal ini sekolah perlu
merumuskan visi, misi dan

tujuan. Sehingga dalam hal perencanaan strategi ini yang akan
menjadi acuan sekolah

dalam melakukan aktifitasnya sebagai lembaga pendidikan.

Visi merupakan hal yang menyangkut tentang sesuatu yang di
inginkan dari

lembaga formal dan keinginan ini bersumber dari masyarakat
sebagai pengguna

sekolah dan pemerintah sebagai pihak yang berkepentingan dan
bertanggung jawab

terhadap sekolah. Pandangan tentang keadaan masa depan yang
diharapkan oleh SMP

Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang yang dirumuskan
sebagai berikut:

“ Berprestasi, disiplin, dan berakhlak muliah”

4.2.2 Misi Sekolah

Dalam mewujudkan

Misi sekolah

Dalam mewujudkan pendidiikan formal yamg memiliki kualitas yang
baik, di

butuhkan suatu cara untuk mengendalikan organisasi sekolah
secara efektif dan

efesien, sampai kepda implementasi garis terdepan yang
sedemikian rupa sehingga

tujuan dan sarananya tercapai.

Jadi misi adalah pertanyaan yang berhubungan dengan visi, apabla
visi

menyatakan dasar tujuan dari sekolah maka misi adalah
operasionalisasi dari visi,
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yang meliputi aspek jangka panjang, penjabaran dari misi
tersebut harus dibuat

sedemikian rupa sehingga jelas berbeda dari yang lain. Adapun
misi dari sekolah

SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten pinrang sebagai
berikut:

1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif, serta mengembangkan
budaya

kompotitif

2. Menyelenggarakan pembinaan bakat dan prestasi akademik dan
non akademik

3. Menciptakan suasana yang konduktif untuk keefektifan seluruh
kegiatan

sekolah

4. Membutuhkan budaya senyum, salam, sapa dan santun

5. Mengintegrasikan imtaq dan pendidikan karakter dan budaya
dalam pelajaran.

4.2.3 Sarana dan prasarasana SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengajaran

adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana
pendidikan adalah

semua fasilitas yang mempermudah dan memperlancar proses
pendidikan dan

pengajaran sedangkan prasarana adalah sebuah benda atau
fasilitas yang

mempermudah dan memperlancar proses pendidikan dan pengajaran
akan tetapi sifat

tidak langsung. Adapun sarana dan prasarana SMP Negeri 6
Duampanua Cacabala

Kabupaten Pinrang.
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Tabel 4.1 Sarana dan prasarana SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang

Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupten
Pinrang

NO Jenis Ruangan Jumlah Keadaan Gedung / Ruangan

Atap Plavon Dinding Pintu Jendela Lantai

1. Ruang kelas 7 B B B B B B

2. Perpustakaan 1 B B B B B B

3. Laboratorium IPA 1 B B B B B B

4. Ruang kepala

sekolah

1 B B B B B B

5. Ruang guru 1 B B B B B B

6. Ruang Tata Usaha 1 B B B B B B

7. Mushollah - - - - - - -

8. Ruang BP/KB - - - - - - -

9. Ruang UKS - - - - - - -

10. Ruang OSIS - - - - - - -

11. K.Mandi /WC 9 B B B B B B

12. Gudang 1 B B B B B B

13. Ruang sirkulasi - - - - - - -

14. Ruang Olahraga

bermain

1 B B B B B B

15. Kantin 1 B B B B B B
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Tabel 4.2 Sarana dan prasarana SMP Negeri Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang.

No Sarana Dan Prasarana Jumlah Ket

1. Luas Bangunan 1.247 M2

2. Luas tanah untuk sarana

lingkungan

1.670 M2

3. Luas tanah kosong 900 M2

JUMLAH 3.817 M2

Sumber Data: Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang 2016/2017.

4.2.4 Daftar Peserta Didik

Tabel 4.3 Keadaan Peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala

Kabupaten Pinrang.

Sumber Data: SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten
Pinrang

No Kelas Jenis Kelamin

Jumlah Laki-laki Perempuan

1. VII.1 13 15 28

2. VII.2 12 16 28

3. VII.3 10 18 28

Jumlah Total 35 49 84
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Tabel 4.4 Keadaan Peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala Kabupaten

Pinrang.

Sumber Data: SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten
Pinrang

Tabel 4.4 Keadaan Peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala Kabupaten

Pinrang.

Sumber Data: SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten
Pinrang

4.2 Deskriptif Hasil Penelitian

Hasil peneleitian ini merupakan penyajian dan pembahasan data
penelitian

yang peroleh dilapangan berdasarkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Dalam bab ini dipaparkan tentang: data temuan penelitian, dan
pembahasan.

No Kelas

Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. VIII.1 14 14 28

2. VIII.2 14 14 28

3. VIII.3 12 15 27

Jumlah Total 40 43 83

No Kelas

Jenis Kelamin Jumlah

Laki-laki Perempuan

1. IX.1 13 12 25

2. IX.2 11 13 24

3. IX.3 10 14 24

Jumlah Total 34 39 73
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
telah peneliti

lakukan di sekolah SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten
Pinrang akan di

paparkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut:

4.2.1 Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlakul
karimah

peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kab Pinrang

Peranan guru pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh besar
terhadap

keberhasilan seorang guru dalam mengajar peserta didiknya,
seorang guru

memahami, membina dan memberikan ceramah rohani kepada peserta
didik .

4.2.2 Gambaran Akhlak Peserta didik yang kurang baik

Adapun gambaran akhlak peserta didik yang kurang baik adalah
peserta didik

merokok dalam kelas dan di sekitar lingkungan ketika gurunya
tidak ada,

mengganggu teman ketika proses pembelajaran berlangsung, ribut
di dalam kelas,

mengejek-ejek teman, tidur dalam kelas, keluar kelas saat proses
belajar mengajar

belangsung seorang peserta didik keluar tanpa izin kepada guru,
masuk kelas tanpa

memberi salam, tidak permisi ketika lewat di depan guru dalam
artian (menundukkan

kepala dan tangan kanan kebawah), Menyontek ketika ujian dan
lain-lain.

4.2.3 Gambaran akhlak peserta yang baik

Adapun akhlak peserta didik yang baik adalah memberi salam
ketika masuk

dalam kelas, tidak ribut dalam kelas ketika proses pembelajaran
berlangsung, sopanan

santun terhadap guru maupun sesama teman, ketika tiba waktu
sholat peserta didik

menuju mushollah untuk sholat berjamaah, mengerjakan tugas tepat
waktu ketika di

berikan oleh guru, disiplin, mentaati peraturan sekolah, tidak
buang sampah di
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sembarang tempat (membuang sampah pada tempatnya). Bertutur kata
yang sopan

dan lain-lain.

Dengan demikian guru pendidikan agama Islam berperan aktif
dalam

membina akhlakul karimah peserta didik di SMP Negeri 6 Duampanua
Cacabala

Kabupaten Pinrang itu merupakan hal yang sangat penting agar
peserta didik sadar

dengan apa yang di lakukan sehari-hari apakah itu akhlak yang
baik dan akhlak yang

buruk disitulah guru berperan untuk merekrut peserta didik yang
tadinya akhlaknya

kurang baik menjadi akhlak muliah. Peserta didik di SMP Negeri 6
Duampanua

Cacabala Kabupaten Pinrang 100% beragama Islam dan bukan hanya
itu guru-guru

dan stafnya juga demikian.

Sebagaimana pendidikan di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala
Kabupaten

Pinrang setiap guru atau tenaga pendidik sudah menjadi hal yang
pokok dalam

membina akhlak, dalam proses tersebut perlu strategi atau cara
yang lebih tepat

digunakan dalam membina dan mengajar. Sehinggga dapat diketahui
bagaiman

peranan guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlakul
karimah peserta

didik di SMP Negeri 6 Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang
peroleh data melalui

observasi, dan wawancara terhadap pihak sekolah.alim

Berikut adalah hasil wawancara yang berkaitan dengan peranan
guru

pendidikan agama Islam membina akhlakul karimah peserta didik di
SMP Negeri 6

Duampanua Cacabala Kabupaten Pinrang mengenai persiapan sebelum
melakukan

aktifitasnyan sebagai guru pendidikan agama Islam dalam membina
akhlak. Bapak

Agussalim, S. Ag selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan
bahwa:
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“ Biasanya kalau saya mengajar yang perlu saya siapkan adalah
berupa RPP

dan silabus untuh memudahkan saya dalam mengerjakan, kemudian
bahan

ajar yang saya gunakan yaitu memberikan dulu agar menyejukkan
hati peserta

didik, setelah itu diskusi dan tanya jawab, kemudian menampilan
materi lewat

LCD untuk menampilkan video-video tentang sejarah tentang
kehidupan Nabi

Muhammad SAW dan kisah-kisah para Nabi dan Rasul agar peserta
didik

semangat dalam belajar dan juga tidak bosan saat p
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